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Abstrak

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu jenis ikan air tawar yang paling banyak
dibudidayakan di Indonesia. Ikan Nila menduduki urutan kedua setelah ikan Mas (Cyprinces carpio)
dalam produksi budi daya air tawar di Indonesia, hanya saja perlu dipacu pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidupnya dengan perbaikan asupan pakan, dan sebagai alternatif akan dilakukan
pemanfaatan limbah roti yang diinkubasi cairan rumen dalam pakan. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan lama waktu inkubasi limbah roti terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan nila.
Pelaksanaan penelitian meliputi kegiatan antara lain : Persiapan, Aklimatisasi, Penebaran, selanjutnya
pengamatan terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup (sintasan) hewan uji, dan pengukuran
kualitas air sebagai data penunjang. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan empat kali ulangan. Hasil
penelitian memperlihatkan penggunaan pakan dengan campuran limbah roti yang diinkubasi cairan
rumen sapi dalam pakan memberikan hasil pertumbuhan ikan yang berbeda nyata. Penggunaan
tepung limbah roti perlakuan C dengan kadar limbah roti (30%) pakan memberikan nilai pertumbuhan
mutlak relatif lebih tinggi. Hasil analisis ragam ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan dengan
pemberian pakan inkubasi cairan rumen dengan kadar limbah roti yang berbeda sangat berpengaruh
nyata (p>0,05) terhadap sintasan benih ikan nila.

Kata Kunci : Ikan Nila, limbah roti, Rumen, Inkubasi

Abstract

Tilapia (Oreochromis niloticus) is one of the most widely cultivated freshwater fish species in Indonesia.
Tilapia ranks second after goldfish (Cyprinces carpio) in the production of freshwater aquaculture in
Indonesia, it's just that growth and survival rates need to be boosted by improving feed intake, and as
an alternative, bread waste incubated in rumen fluid will be used as feed. This study aims to determine
the incubation time of bread waste on the growth and survival of tilapia fry. Research implementation
includes activities including: Preparation, Acclimatization, Stocking, then observation of growth, survival
(survival) of test animals, and measurement of water quality as supporting data. The research method
used was experimental with a completely randomized design (CRD) consisting of four treatments and
four replications. The results showed that the use of feed with a mixture of bread waste which was
incubated in cattle rumen fluid in the feed gave significantly different fish growth results. The use of
bread waste flour in treatment C with bread waste content (30%) of feed gave a relatively higher
absolute growth value. The results of the ANOVA analysis of variance showed that treatment with
rumen fluid incubation feeding with different levels of bread waste had a significant effect (p>0.05) on
the survival of tilapia fry.

Keywords: Tilapia, bread waste, Rumen, Incubation

PENDAHULUAN kelangsungan hidup ikan budidaya. Pakan
pada suatu proses budidaya
menghabiskan sekitar 60 — 70 % biaya
produksi yang dikeluarkan oleh
pembudidaya. Pakan adalah salah satu

Pakan merupakan unsur terpenting
dalam proses budidaya yang dapat
menunjang pertumbuhan dan

56



OCTOPUS

faktor utama yang harus diperhatikan untuk
pertumbuhan ikan nila. Ketersediaan
pakan dalam jumlah yang cukup, tepat
waktu, berkesinambungan, memenuhi
syarat gizi, mudah dicerna dan disukai ikan
merupakan faktor yang sangat penting
dalam budidaya ikan secara intensif.
sebagai  alternatif akan  dilakukan
pemanfaatan limbah roti yang diinkubasi
cairan rumen dalam pakan, dimana Sejauh
ini, penelitian tentang pemanfaatan
limbah roti untuk dijadikan bahan pakan
diberikan pada ternak, ayam. Selain itu,
limbah roti juga sering digunakan
pembudidaya ikan untuk dijadikan pakan,
tetapi dalam  penggunaanya para
pembudidaya hanya sekedar mencampur
limbah roti tanpa dilakukan perlakuan
sebelumnya. Maka dari itu, dilakukan
penelitian tentang pemanfaatan limbah
roti dalam pakan buatan terhadap
pertumbuhan benih ikan nila. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan lama waktu
inkubasi limbah roti  terhadap
pertumbuhan dan sintasan benih ikan nila

METODE

Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan April sampai bulan Mei 2021. Lokasi
penelitian bertempat di BBI (Balai Benih
Ikan) Bontomanai, Kabupaten Gowa,
Provinsi Sulawesi Selatan.

Media yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah Akuarium yang
berukuran0,5 m x1 m sebanyak 12 buah,
dengan kepadatan 10 ekor/wadah.Masing
masing wadabh isi air sebanyak 10 liter.

Tabel 3. Susunan Fomulasi Pakan
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Ikan uji yang digunakan adalahikan
nila berukuran 6 cm dengan bobot 3-5
gram. Jumlah ikan yang digunakan adalah
sebanyak 10 ekor. Yang di peroleh dari BBI
bontomanai.

Isi rumen sapi diambil dari Rumah
Pemotongan Hewan (RPH) Sungguminasa
Gowa. Cairan rumen sapi diambil dari isi
rumen sapi dengan cara filtrasi
(penyaringan dengan kain katun) dibawah
kondisi dingin. Cairan rumen hasil filtrasi
disentrifuse dengan kecepatan 10.000 rpm
selama 10 menit pada suhu 4 °C untuk
memisahkan supernatan dari sel-sel dan isi
sel mikroba. Supernatan kemudian diambil
sebagai sumber enzim kasar (Lee et al.
2000).

Pembuatan limbah roti menjadi
tepung diawali dengan melakukan
penyortiran limbah roti berdasarkan kadar
kebusukannya. Limbah roti yang sudah
terdapat banyak jamur tidak dipakai dan
dipisahkan.Limbah roti yang digunakan
dalam penelitian ini adalah limbah roti
yang terdapat sedikit jamur bahkan yang
tidak terdapat jamur. Setelah itu Proses
inkubasi diawali dengan memblender
limbah roti hingga halus, kemudian
ditimbang sebanyak 400 gram per wadabh,
selanjutnya dicampur cairan rumen dan
molase dengan dosis masing-masing 5 ml,
10 ml, 20 ml, kemudian dilanjutkan dengan
pengukuran suhu, pH, dan ditutup rapat
selama 6 jam proses inkubasi berdasarkan
hasil  penelitan  sebelumnya  (Andi
Alamsyah Ahmad 2016) Setelah inkubasi
maka dilanjutkan dengan membuat pakan
hasil inkubasi.

Perlakuan (% TR)

Jenis bahan baku %

A (0) B (10) C (20) D (30)
Tepung lkan 25 25 25 25
Limbah Roti 5 10 20 30
Tepung Sagu/Kanji 21 19 12 7
Tepung Maizena 21 21 22 20
Dedak Halus 27 24 20 17
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Vitamin 1

1 1 1

Jumlah 100

100 100 100

Pakan Uji

Jenis pakan uji yang di gunakan
dalam penelitian ini yaitu pakan buatan dari

Data Hasil Analisis Proksimat Pakan

limbah roti di campur dengan cairan rumen
sapi dengan dosis sesuai perlakuan

Komposisi (%)

No Kode Sampel Air Protein Lemak Serat BETN Abu
kasar kasar kasar
1 A 10.34 22.57 4.54 9.77 50.59 12.53
2 B 10.36 22.88 4.70 14.70 44.60 13.13
3 C 11.75 25.22 4.92 12.22 42.58 15.06
4 D 13.20 27.87 3.44 18.16 33.85 16.69

Keterangan: 1. Semua fraksi dianalisi dalam contoh asli (segar)

Wadah penelitian yang digunakan
terlebih dahulu siapkan. kolam dicuci
kemudian dikeringkan selama 2 hari.
Sebelum benih ikan nila dimasukkan ke
dalam kolam, terlebih dahulu dilakukan
penimbangan bobot tubuh hewan ujidan
pengukuran panjang hewan ujidengan
menggunakan timbangan elektrik dan
mistar serta mengukur kualitas air sebagai
data awal.

Setelah ditebar, ikan uji
diadaptasikan  terlebih  dahulu  baik
terhadap lingkungan maupun pakan uji
yang diberikan. Adaptasi ini bertujuan agar
ikan uji telah benar-benar beradaptasi
dengan lingkungan barunya dan terbiasa
dengan pakan uji yang diberikan.

Ikan uji dipelihara selama 60 hari.
Selama pemeliharaan berlangsung pakan
uji yang diberikan berupa pakan buatan
(pellet) dengan kadar protein 38 % ukuran
1 mm dan larva umur 5-10 hari. Frekuensi
pemberian pakan diberikan 3 kali sehari
yaitu pada pukul 07.00, 12.00 dan 17.00
dengan dosis 5% dari biomassa.
Pemberian pakan uji secara adlibitum
(sedikit demi sedikit).

Sebagai data penunjang, pada awal
dan akhir penelitian dilakukan pengukuran
terhadap beberapa parameter kualitas air
yaitu suhu, pH, oksigen terlarut, kadar
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amoniak. Pengukuran suhu dilakukan
dengan thermometer, pH dengan kertas
lakmus atau pH meter, oksigen terlarut
dengan DO meter dan amoniak dengan
spektrofometer.

Metode penelitian yang digunakan
adalah eksperimental dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas
empat perlakuan dan empat kali ulangan.

Perlakuan A = Pakan inkubasi tanpa
cairan rumen (kontrol)
Perlakuan B = Pemberian pakan
inkubasi cairan rumen 10%
Perlakuan C = Pemberian pakan
inkubasi cairan rumen 20%
Perlakuan D = Pemberian pakan
inkubasi cairan rumen 30%

Pertumbuhan mutlak dapat
ditetapkan berdasarkan pertambahan

biomassa ikan uji untuk masing-masing
media percobaan. Perhitungan biomassa
mutlak sesuai dengan rumus (Effendi,
1997) vaitu :

G =Wt-Wo
Keterangan :
G = Pertumbuhan mutlak ikan uji (gr)
Wt = Bobot ikan uji pada akhir penelitian (gr)

Wo = Bobot ikan uji pada awal penelitian (gr)
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Laju pertumbuhan harian ikan
dihitung dengan menggunakan metode
Huismann (1976) :

Wt—Wo (1 +0,01a )2

Dimana :
Wit = bobot rata-rata ikan pada waktu akhir

peneitian (g)

Wo = bobot rata-rata ikan pada waktu awal (g)
a = laju pertumbuhan harian (%)
t = waktu pemeliharaan (hari)

Untuk menghitung tingkat
kelangsungan hidup hewan uji selama
penelitian dapat menggunakan rumus yang
ditemukan oleh Effendi (1997), yaitu :

N
SR =X x 100 %
No
Keterangan :
SR = Tingkat kelangsungan hidup benih (%)

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir
penelitian (ekor)
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No = Jumlah ikan yang ditebar pada awal

penelitian (ekor).

Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan sidik ragam
(ANOVA).Apabila hasilnya memperliha
tkan pengaruh yang nyata maka
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan mutlak dan Laju
Pertumbuhan ikan nila
Berdasarkan hasil penelitian ini,

penggunaan pakan denngan campuran
limbah roti yang diinkubasi cairan rumen
dalam pakan memperlihatkan adanya
pertumbuhan mutlak ikan uji. Data hasil
parameter pertumbuhan terdapat pada
Tabel 1 dibawah ini

Tabel 1. Data hasil parameter kinerja pertumbuhan mutlak ikan nila.

Perlakuan ulangan jumlah rata- rata
1 2 3
A 2,06 2.55 3,01 7,56 2,52
B 2,67 2,94 3,04 8,65 2,88
C 4.4 3,65 4,61 12,66 4,22
D 3,41 3,54 4,46 11,41 3,80

Data hasil penelitian memperlihatkan
penggunaan pakan dengan campuran
limbah roti yang diinkubasi cairan rumen
sapi dalam pakan memberikan hasil
pertumbuhan ikan yang berbeda nyata.
Penggunaan tepung limbah roti perlakuan
C dengan kadar limbah roti (30%) pakan
memberikan nilai  pertumbuhan mutlak
relatif lebih tinggi. Hasil analisis ragam
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ANOVA menunjukan bahwa perlakuan
dengan dengan kadar limbah roti 30%,
berpegaruh nyata (p>0,05) terhadap
pertumbuhan mutlak ikan nila, sedangkan
dari uji BNT, hasil penelitian menunjukan
adanya pegaruh nyata terhadap semua
perlakuan, Untuk lebih lanjut dapat dilihat
pada gambar 1
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Gambar 1. Histogram persentase pertumbuhan mutlak ikan nila (Oreochromis niloticus)

Untuk hasil penelitian laju
pertumbuhan ikan nila memperlihatkan
penggunaan pakan yang diinkubasi cairan
rumen dengan memberikan hasil laju
pertumbuhan ikan yang berpegaruh nyata
(P>0,05). Penggunaan limbah roti yang

diinkubasi cairan rumen dalam pakan
dengan kandugan 30% pakan memberikan
nilai laju pertumbuhan ikan nila relatif lebih
tinggi. untuk lebih lanjut dapat dilihat pada
gambar 2 sebagai berikut.
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Gambar 2. Grafik presentase laju pertumbuhan ikan (Oreochromis niloticus)
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Sintasan

Sintasan adalah jumlah benih ikan
yang hidup di akhir penelitian yang
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dikalikan dengan seratus persen. Rata-rata
persentase sintasan benih ikan nila dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata- rata sintasan ikan nila di akhir penelitian (%)

Perlakuan Ulangan Jumlah rata rata
1 2 3
A 60 60 70 190 63,3
B 70 70 80 220 73,3
C 80 80 90 250 83,3
D 80 70 80 230 76,7
Hasil analisis ragam ANOVA roti (10%) berpegaruh terhadap pada

menunjukkan bahwa perlakuan dengan
pemberian pakan inkubasi cairan rumen
dengan kadar limbah roti yang berbeda
sangat berpengaruh nyata (p>0,05)
terhadap sintasan benih ikan nila. hasil
penelitian berbeda nyata terhadap semua
perlakuan A dengan kadar limbah roti (0%)
control, perlakuan B dengan kadar limbah

perlakuan C dengan kadar limbah roti
(20%) sedangkan perlakuan C berpegaruh
pada perlakuan D dengan kadar limbah roti
(20%) dan perlakuan D dengan kadar
limbah roti (30%) dapat di lihat pada
lampiran 3 utunk lebih lanjut dapat dilihat
Gambar 3 di bawabh ini.
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Gambar 3. Histogram presentase sintasan benih ikan nila (Oreochromis niloticus)
KESIMPULAN pertumbuhan dan sintasan hidup ikan nila.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan pemberian pakan inkubasii
cairan rumen dengan dosis yang berbeda
tidak memberikan pengaruh yang nyata
pada pertumbuhan mutlak,laju
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Penggunaan cairan rumen sapi dengan
dosisi (20% dapat dicoba pada pakan
berbasis limbah roti yang diinkubasi untuk
pembesaran.
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